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ABSTRAK 

 

Tingginya kecelakaan konstruksi pada proyek-proyek pembangunan infrastruktur di 

Indonesia disebabkan karena resiko bahaya yang ada pada setiap tahapan konstruksi. 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) merupakan 

perwujudan dari sistem perlindungan tenaga kerja dan bagi pekerjaan jasa konstruksi, 

SMKK dapat meminimalisasi dan menghindarkan diri dari risiko kecelakaan kerja 

yang fatal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan elemen 

SMKK terhadap tingkat kecelakaan kerja dan mengetahui elemen yang sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kecelakaan kerja di Proyek Pembangunan Jalan Tol X. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner dan 

wawancara. Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis statistik yaitu analisis 

regresi linier berganda. Dari hasil penelitian, berdasarkan uji hipotesis parsial 

diperoleh bahwa penerapan elemen SMKK yang berpengaruh secara parsial terhadap 

tingkat kecelakaan kerja adalah elemen ke-3 yaitu Dukungan Keselamatan Konstruksi, 

sedangkan 4 elemen lainnya tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

kecelakaan kerja, dan berdasarkan uji hipotesis simultan diperoleh bahwa penerapan 

elemen SMKK secara simultan memberi pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

kecelakaan kerja. Hasil dari persamaan regresi berganda menunjukkan bahwa elemen 

dukungan keselamatan konstruksi dengan nilai negatif berarti memiliki pengaruh 

paling besar yang memberi kemungkinan kecelakaan kerja terjadi rendah 

dibandingkan dengan elemen SMKK lainnya.  

Kata kunci: Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi, Tingkat Kecelakaan Kerja, 

Analisis Regresi  
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ABSTRACT 

 

The high number of construction accidents in infrastructure development projects in 

Indonesia is caused by the risk of danger that exists at every stage of construction. 

The implementation of Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) is a 

manifestation of the labor protection system and for construction work, SMKK can 

minimize and avoid the risk of fatal work accidents. This study aims to determine the 

effect of the application of SMKK elements on the level of work accidents and find out 

the elements that greatly affect the level of work accidents in the X Toll Road 

Construction Project. Data collection methods are distribution of questionnaires and 

interviews. Data analysis was performed using statistical analysis, namely multiple 

linear regression analysis. From the results of the study, based on the partial 

hypothesis test, it was obtained that the application of SMKK elements that partially 

affect the level of work accidents is the 3rd element, namely Dukungan Keselamatan 

Konstruksi, while the other 4 elements do not have a significant influence on the level 

of work accidents and based on simultaneous hypothesis tests, it is obtained that the 

simultaneous application of SMKK elements has a significant influence on the level of 

work accidents. The results of the multiple regression equation show that the 

construction safety support element with a negative value means that it has the 

greatest influence that gives the possibility of work accidents occurring low compared 

to other SMKK elements. 

Keyword: SMKK, Accident, Regression Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tingginya kecelakaan konstruksi pada proyek-proyek pembangunan 

infrastruktur di Indonesia disebabkan karena resiko bahaya yang ada pada 

setiap tahapan konstruksi. Resiko bahaya yang tidak dikendalikan dengan baik 

akan mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja di proyek konstruksi. Hal ini 

lah yang menjadi tantangan besar bagi para pelaku usaha jasa konstruksi di 

Indonesia. 

Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, pada tahun 2021 telah terjadi 

kecelakaan di tempat kerja sebanyak 234.270 kasus dan jumlah tersebut naik 

5,65% dari tahun sebelumnya yaitu 2020 sebesar 221.740 kasus. Jika dilihat 

dari tahun-tahun sebelumnya, jumlah kasus kecelakaan kerja pada tahun 2018 

tercatat sebanyak 173.415 kasus dan pada tahun 2019 mengalami kenaikan 

5,43% menjadi 182.835 kasus. (BPJS Ketenagakerjaan, 2022) 

Berdasarkan Kementrian PUPR (2018), sektor konstruksi merupakan 

penyumbang kecelakaan kerja tertinggi, yakni 31,9% dari total kecelakaan 

kerja yang terjadi. Jenis kasus tersebut antara lain jatuh dari ketinggian 26%, 

terbentur 12%, dan tertimpa alat 9%. Salah satu penyebab utama terjadinya 

kecelakaan adalah kurangnya kesadaran dari pekerja maupun perusahaan akan 

pentingnya penerapan K3 dalam bekerja. Oleh karena itu, semua proyek 

pembangunan konstruksi haruslah ditingkatkan pengawasannya, agar angka 

kecelakaan kerja di bidang konstruksi dapat diminimalkan. (Danang, 2021) 

Proyek konstruksi memiliki sifat yang khas, seperti tempat kerja di 

ruang terbuka yang dipengaruhi cuaca, jangka waktu pekerjaan yang terbatas, 

mempekerjakan pekerja yang belum terlatih, menggunakan peralatan kerja 

yang membahayakan keselamatan dan kesehatan kerja, dan pekerjaan yang 

banyak mengeluarkan tenaga. Berdasarkan sifat-sifat unik itu pula, maka 

sektor jasa konstruksi mempunyai risiko kecelakaan kerja yang fatal. Untuk 

mencegah kecelakaan kerja, diperlukan suatu sistem manajemen keselamatan 

konstruksi yang mengatur dan dapat menjadi acuan bagi konsultan, kontraktor 

dan para pekerja konstruksi. (Febyana, 2012) 
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Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi atau biasa disebut SMKK 

merupakan bagian yang tidak terpisah dari sistem perlindungan tenaga kerja 

dan bagi pekerjaan jasa konstruksi, SMKK dapat meminimalisasi dan 

menghindarkan diri dari risiko kerugian moral maupun material, kehilangan 

jam kerja, maupun keselamatan manusia dan lingkungan sekitarnya yang 

nantinya dapat menunjang peningkatan kinerja yang efektif serta efisien dalam 

proses pembangunan. 

Proyek Jalan Tol X merupakan proyek konstruksi yang termasuk ke 

dalam bagian jaringan Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta 1 (JORR 1) yang telah 

beroperasi serta JORR 2 yang masih dalam proses konstruksi. Proyek ini 

membentang sepanjang 34 km dan memiliki cakupan area pekerjaan yang 

sangat luas. Proyek ini memakai konstruksi Slab on Pile yang strukturnya 

terdiri dari slab, pile head, dan pondasi tiang pancang yang mana pekerjaannya 

berada di ketinggian kurang lebih 10 m.  

Pada tahun 2020 terdapat kecelakaan kerja yang sangat besar yaitu 

runtuhnya sistem perancah gelagar karena tidak mampu mendukung beban 

saat pengecoran dan menyebabkan 8 pekerja luka-luka (sumber: Kepala BPJT, 

2020). Oleh karena itu, untuk mengendalikan kecelakaan kerja pada pekerjaan 

selanjutnya diperlukan penerapan SMKK yang diatur dalam Peraturan Menteri 

PUPR No. 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi. 

Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 tentang 

Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada Pasal 34 

dijelaskan bahwa yang termasuk kriteria risiko keselamatan konstruksi besar 

adalah bersifat bahaya tinggi, pekerja berjumlah lebih dari 100 orang, 

menggunakan peralatan berupa pesawat angkat, dan menggunakan teknologi 

tinggi. Sebagai proyek dengan risiko keselamatan konstruksi besar, proyek 

Jalan Tol X wajib menerapkan SMKK dan memerlukan penerapan K3 yang 

baik agar zero accident dapat tercapai. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian pada penerapan sistem manajemen keselamatan 

konstruksi yang dilaksanakan oleh perusahaan kepada proyek dengan judul: 

“Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

terhadap Tingkat Kecelakaan Kerja.” 
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1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Masih tingginya angka kecelakaan kerja pada pelaksanaan 

konstruksi 

2. Proyek Jalan Tol X termasuk ke dalam proyek dengan risiko 

keselematan konstruksi besar berdasarkan Pasal 34 Peraturan 

Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 

3. Tidak diketahui elemen SMKK yang sangat berpengaruh 

terhadap tingkat kecelakaan kerja 

 

1.2.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penerapan lima elemen SMKK terhadap 

tingkat kecelakaan kerja pada Proyek Pembangunan Jalan Tol 

X 

2. Elemen SMKK apakah yang sangat berpengaruh terhadap 

tingkat kecelakaan kerja pada Proyek Pembangunan Jalan Tol 

X 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada proyek Jalan Tol X 

2. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2022 sampai Juni 2022 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, adalah: 

1. Mengetahui pengaruh penerapan SMKK terhadap tingkat kecelakaan 

kerja pada Proyek Pembangunan Jalan Tol X 

2. Mengetahui elemen SMKK apakah yang sangat berpengaruh terhadap 

tingkat kecelakaan kerja pada Proyek Pembangunan Jalan Tol X 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan bisa menjadi evaluasi 

kedepannya dalam menerapkan sistem manajemen keselamatan 

konstruksi yang sedang dikerjakan dan sebagai bahan masukan untuk 

merumuskan kebijakan dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja 

dalam rangka peningkatan kenyamanan dan mutu kerja pekerja. 

2. Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

tentang betapa pentingnya penerapan sistem manajemen keselamatan 

konstruksi pada proyek konstruksi dan juga sebagai referensi dalam 

mata kuliah K3. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika yang akan digunakan dalam penyusunan Skripsi ini secara 

garis besar adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang tentang informasi secara umum dari penelitian 

yang memuat tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.   

 

BAB II STUDI PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk menganalisis 

data. Teori yang digunakan merupakan teori Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi dan penerapannya serta dasar hukum yang menjadi acuannya.  

Teori pendukung yang digunakan antara lain mengenai gambaran 

umum penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK), teori 

kecelakaan kerja berupa klasifikasi kecelakaan kerja, faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kecelakaan, dan pencegahan kecelakaan kerja, serta 

hasil dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan keselamatan 

konstruksi. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Jalan Tol X. Tahapan 

penelitian terdiri atas penetapan variabel, pengumpulan data, analisis data, dan 

pembahasan serta kesimpulan dan saran. Penetapan variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lima elemen SMKK sebagai variabel bebas (X) dan 

tingkat kecelakaan kerja sebagai variabel terikat (Y). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Data primer yang diambil berupa kuesioner yang dibagikan 

kepada 35 responden yang terbagi di beberapa divisi yaitu HSE, engineering, 

quality & logistic, dan pekerja/pengawas yang berada di lapangan, serta 

wawancara sebagai keterangan tambahan untuk mendukung kuesioner yang 

dilakukan kepada Kepala Health Safety Evironment (HSE). Data sekunder 

pada penelitian ini adalah Dokumen Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) 

Proyek Jalan Tol X. Pengambilan data dilakukan dengan mengajukan 

permohonan data kepada proyek. 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini berupa teknik 

analisis kuantitatif dan analisis yang digunakan adalah analisis statistik yang 

terdiri atas uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

linieritas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), uji regresi linier 

berganda, dan uji hipotesis (uji hipotesis simultan dan uji hipotesis parsial). 

 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data yang diperoleh dari proyek dan data hasil 

penyebaran kuesioner dan wawancara yang digunakan dalam menganalisa data 

dari permasalahan yang ada serta pembahasannya. 

Penyusunan kuesioner disusun berdasarkan implementasi dari masing-

masing elemen SMKK. Instrumen penelitian kuesioner divalidasi oleh 

ahli/pakar keselamatan konstruksi dan validasi menggunakan perangkat lunak 

SPSS. Kemudian hasil dari data kuesioner dilakukan tabulasi agar 

memudahkan analisis data yang akan dilakukan. Wawancara digunakan untuk 

memperoleh keterangan tambahan sebagai penjelasan lebih lanjut yang 

diberikan oleh Kepala divisi HSE Proyek Jalan Tol X. 
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Data sekunder pada penelitian ini adalah Dokumen Rencana 

Keselamatan Konstruksi (RKK) Proyek Jalan Tol X. Pengambilan data 

dilakukan dengan mengajukan permohonan data kepada proyek. 

Bab ini juga membahas tentang pengaruh penerapan lima elemen 

SMKK terhadap tingkat kecelakaan kerja dengan menganalisis terlebih dahulu 

hasil kuesioner dengan metode statistik. Analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda. Sebelumnya telah dilakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, dan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil keterangan wawancara 

digunakan sebagai penjelasan lebih lanjut, untuk menjelaskan apabila terdapat 

keterangan tambahan dari hasil kuesioner. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil analisis, serta saran-saran yang 

peneliti berikan untuk objek penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

5.1.1 Kesimpulan Pengaruh Penerapan SMKK terhadap Tingkat 

Kecelakaan Kerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji hipotesis parsial, diperoleh bahwa elemen 

SMKK Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam 

Keselamatan Konstruksi (1), Perencanaan Keselamatan 

Konstruksi (2), Operasi Keselamatan Konstruksi (4), dan 

Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi (5) secara parsial 

tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

kecelakaan kerja. Maka dapat disimpulkan bahwa hanya 

elemen ke-3 Dukungan Keselamatan Konstruksi yang secara 

parsial memberi pengaruh signifikan terhadap tingkat 

kecelakaan kerja, sedangkan elemen lainnya tidak memberi 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kecelakaan kerja.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan (uji-F) disimpulkan 

bahwa pada penerapan elemen SMKK secara simultan 

memberi pengaruh signifikan terhadap tingkat kecelakaan 

kerja. Kemudian dapat disimpulkan apabila nilai elemen 

SMKK berpengaruh negatif dan angkanya semakin tinggi maka 

nilai tingkat kecelakaan kerja akan semakin rendah. 

 

5.1.2 Kesimpulan Elemen SMKK yang sangat berpengaruh terhadap 

Tingkat Kecelakaan Kerja 

Untuk elemen yang sangat berpengaruh, didapatkan dari uji 

regresi berganda dengan membandingkan nilai koefisien dari masing-

masing variabel elemen SMKK. Dinyatakan bahwa elemen SMKK 

yang sangat berpengaruh terhadap tingkat kecelakaan kerja adalah 

elemen ke-3 yaitu Dukungan Keselamatan Konstruksi.  
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Hal ini juga di dukung berdasarkan hasil dari uji hipotesis 

parsial yang menyatakan bahwa hanya elemen ke-3 Dukungan 

Keselamatan Konstruksi secara parsial memberi pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat kecelakaan kerja. Kemudian data 

pendukung lainnya adalah terpenuhinya dokumen pada elemen ke-3 

seperti daftar peralatan, daftar material, daftar personil, rencana 

pelatihan keselamatan konstruksi (peningkatan kepedulian), prosedur 

dan jadwal program komunikasi, dan daftar bukti kerja/dokumen 

(informasi terdokumentasi). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

adapun saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

• Elemen SMKK yang ke-1 Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja 

dalam Keselamatan Konstruksi, ke-2 Perencanaan Keselamatan 

Konstruksi, ke-4 Operasi Keselamatan Konstruksi, dan ke-5 Evaluasi 

Kinerja Keselamatan Konstruksi memberi pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap tingkat kecelakaan kerja. Oleh karena itu, perlu 

ditingkatkannya penerapan elemen Kepemimpinan dan Partisipasi 

Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi, Perencanaan 

Keselamatan Konstruksi, Operasi Keselamatan Konstruksi, dan 

Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi secara maksimal.  

• Peningkatan penerapan elemen Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga 

Kerja dalam Keselamatan Konstruksi dapat dilakukan dengan cara 

memberikan pelatihan (training) pada pekerja baru agar keselamatan 

dan kesehatan kerja terpenuhi. 

• Peningkatan penerapan elemen Perencanaan Keselamatan Konstruksi 

dapat dilakukan dengan cara melakukan sosialisasi terlebih dahulu 

kepada pekerja lama maupun pekerja baru akan jenis bahaya apa saja 

yang akan ditemui pada saat bekerja dan memberi tahu cara 

pengendalian akan bahaya tersebut agar pekerjaan dapat terlaksana 

dengan baik serta mengadakan sesi tanya jawab untuk mengetahui 

tingkat pemahaman akan materi sosialisasi. 
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• Peningkatan penerapan elemen Operasi Keselamatan Konstruksi dapat 

dilakukan dengan cara meningkatkan pengendalian risiko, pengawasan 

saat bekerja, dan pemahaman instruksi kerja pada pekerja lama maupun 

pekerja baru agar keselamatan kerja terpenuhi. 

• Peningkatan penerapan elemen Evaluasi Kinerja Keselamatan 

Konstruksi dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pelaksanaan 

pemantauan dan inspeksi serta audit yang terdokumentasi untuk 

mengetahui apakah penerapan SMKK sudah berjalan dengan benar 

atau belum agar mendapatkan tindakan perbaikan lebih lanjut. 
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